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Abstrak

PERKEMBANGAN TATA RUANG DAN MASSA PADA
KERATON KASEPUHAN CIREBON

Oleh
Deby Sinantya Purbodewi
NPM: 2014420079

Abstrak

Keraton Kasepuhan Cirebon merupakan salah satu keraton tertua yang dibangun pada masa
transisi era Hindu Budha dan Islam. Dengan begitu Keraton Kasepuhan memiliki banyak titik kurun
waktu budaya, di mana masing-masing kurun waktu tersebut memiliki ciri khas budaya tersendiri
terutama dari kegiatan khusus maupun kegiatan sehari-hari yang dapat mempengaruhi kebutuhan yang
menciptakan sebuah pola ruang. Dilihat dari segi arsitektur, adanya pengaruh budaya tersebut salah
satunya mengakibatkan perkembangan pola tata ruang dan massa, sehingga Keraton Kasepuhan
memiliki unsur-unsur budaya tersebut dalam pola tata ruang dan massanya. Menurut hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnya, budaya tersebut ialah: Hindu-Budha, Islam, dan juga Kolonial.

Menggunakan metode analisis secara linier, data dianalisis dengan membahas menurut sejarah
perkembangan tata ruang dari pengaruh masing-masing budaya. Data dianalisa berdasarkan komparasi
tata ruang budaya Hindu-Budha, Islam, Cina, dan juga Kolonial dengan perkembangan tata ruang pada
sejarah Keraton Kasepuhan, yang dibagi menjadi empat jaman kepemimpinan yaitu Ketemenggungan,
Kesunanan, Panembahan, dan Kasultanan, dalam fokus konteks skala besar (kota), konteks bangunan
sakral, dan dalam konteks bangunan hunian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali wujud arsitektur pembentuk pola tata ruang Keraton
Kasepuhan Cirebon. Manfaat dari diselesaikannya penelitian ini adalah untuk menambah
pembendaharaan arsitektur mengenai prinsip tata ruang dan massa oleh beragam budaya di Indonesia,
serta menambah wawasan mengenai prinsip penataan ruang dan massa berdasarkan teori dan budaya.

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini ialah pada perkembangan tata ruang dan massa
Keraton Kasepuhan, budaya yang paling banyak mempengaruhinya ialah budaya lokal, yaitu Hindu dan
Jawa Islam, sedangkan budaya luar tidak banyak mempengaruhi terutama pada tata ruang dan massa
Keraton Kasepuhan. Dalam hal ini juga didapatkan bahwa tata ruang dan massa suatu bangunan dapat
bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama, sedangkan elemen bentuk dalam bangunan bisa saat
kapanpun diubah dan dapat diadopsi atau terinspirasi dari manapun. Tata ruang dan massa ialah hal yang
sangat krusial, tata ruang merupakan kunci dari hubungan arsitektur dengan manusia.

Kata-kata kunci: Akulturasi, Tata Ruang dan Massa, Sejarah, Keraton, Keraton Kasepuhan Cirebon



Abstract

SPACE AND MASS DEVELOPMENT IN CIREBON
KASEPUHAN PALACE

by
Deby Sinantya Purbodewi
NPM: 2014420079

Abstract

Keraton Kasepuhan Cirebon is one of the oldest palace that built during the transition era
of Hindu Buddhism and Islam. Therefore Keraton Kasepuhan has many periods of cultural period,
where each period of time has its own distinctive culture, especially from special activities and daily
activities that can affect the needs that create a spatial pattern. In terms of architecture, the existence of
cultural influences resulted in the development of spatial and mass patterns, so that Kasepuhan Palace
has elements of the culture in the spatial pattern and mass. According to the results of previous research,
the culture is: Hindu-Buddhist, Islam, and also Colonial.

Using linear analytical methods, the data were analyzed by discussing according to the
history of spatial development from the influence of each culture. The data were analyzed based on the
composition of the Hindu-Buddhist, Islamic, Chinese, and Colonial spatial layout with the spatial
development in the history of the Kasepuhan Palace, which was divided into four ages of leadership
namely Ketemenggungan, Kesunanan, Panembahan and Kasultanan, in the focus of large-scale
contexts, sacred building contexts, residential buildings.

This study aims to tell the architectural pattern that form Keraton Kasepuhan. The benefits
of the completion of this research are to add to the architectural treasury of spatial and mass principles
by various cultures in Indonesia, and add insight into the principles of spatial and mass arrangement
based on theory and culture.

The conclusion of this research is the development of spatial and mass on Keraton
Kasepuhan is most influenced by local culture, Hindu and Javanese Islam, while the outside culture does
not much influence especially on spatial and mass Keraton Kasepuhan. In this case also found that the
spatial and mass of a building can survive in a long time, while the form elements in the building can
whenever changed and can be adopted or inspired from any culture. Spatial and mass is very crucial, it
is the key to the relationship of architecture with humans.

Keywords : Acculturation, Spatial and Mass, History, Keraton, Keraton Kasepuhan Cirebon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kota Cirebon terletak di pesisir utara Pulau Jawa. Cirebon berkembang dari
desa kecil hingga menjadi sebuah desa yang ramai yang kemudian diberi nama
Caruban (carub dalam bahasa Cirebon artinya bersatu padu). Diberi nama demikian
karena letaknya di pesisir yang menjadikan di sana bercampur para pendatang dari
beraneka bangsa diantaranya Sunda, Jawa, Tionghoa, Timur Tengah, dan Belanda.

Dari penjelasan mengenai posisi Kota Cirebon tersebut, maka Cirebon
memiliki banyak titik kurun waktu budaya, di mana masing-masing kurun waktu
tersebut memiliki ciri khas budaya tersendiri terutama dari kegiatan khusus maupun
kegiatan sehari-hari yang dapat mempengaruhi kebutuhan yang menciptakan sebuah
pola ruang.

Hal inilah yang sangat menarik untuk dipelajari, karena di kota tersebut
banyak terdapat peninggalan-pe ninggalan yang bernilai tinggi hingga kini dijadikan
banda cagar budaya, terutama di bidang arsitektur dengan pola tata ruangnya.
Beberapa dari benda cagar budaya tersebut berbentuk bangunan seperti keraton,
maupun bangunan keagamaan.

Keraton ialah salah satu objek yang menarik untuk dijadikan penelitian,
terutama Keraton Kasepuhan, karena merupakan salah satu keraton tertua yang
berdiri di masa awal kejayaan kerajaan-kerajaan di pulau Jawa. Dengan demikian
Keraton Kasepuhan memiliki sejumlah tatanan pola ruang yang kian berubah dan
berkembang seiring berjalannya waktu dan sejarah budaya, dari awal berdiri dengan
pengaruh budaya local, berkembang seiring adanya budaya baru dari para pendatang,
hingga pada saatnya pun terjajah dan pola tata ruang pun bertambah.

Dilihat dari segi arsitektur, adanya pengaruh budaya baru tersebut salah satunya
megakibatkan perkembangan pola tata ruang dan massa. Pola tata ruang dan massa
tersebut pun tidak hanya berbentuk geometris, namun juga perlu dilihat dari kondisi
sekitar sehingga timbul konfigurasi yang harmonis, yang tentunya akan kembali lagi
kepada karakteristik bentuk, hubungan spasial, dan respon kontekstual. Konteks
tersebut salah satunya ialah konteks tempat atau lingkungan sekitar, yang nantinya
lingkungan sangat berperan dalam pembentukan gambaran tata ruang. Sebuah ruang

dapat menjadi suatu tempat yang bermakna, seperti Keraton Kasepuhan, yang



menjadi bangunan vital dan sakral pada kota Cirebon, yang memiliki beragam
muatan budaya seiring berjalannya waktu.

1.2 Rumusan Masalah
Keraton Kasepuhan merupakan keraton yang dibangun pada masa transisi
era Hindu Budha dan Islam, sehingga memilki unsur-unsur dari kedua era tersebut.
Keraton Kasepuhan juga tidak dibangun dalam satu waktu, hal inilah yang
mengakibatkan terjadinya percampuran, tiap massa bangunan menampilkan pola tata
ruang yg berbeda-beda. Oleh karena itu diasumsikan bahwa ciri pola tata ruang
budaya tersebutlah yang melatarbelakangi perkembangan pola tata ruangnya.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, budaya tersebut ialah: Hindu-
Budha, Islam, dan juga Kolonial, sehingga penelitian ini akan berdasarkan pada
beberapa pertanyaan penelitian yaitu:

1. Bagaimana perkembangan arsitektur Keraton Kasepuhan Cirebon ditinjau

dari pola tata ruang dan massa?
2. Bagaimana hubungan perkembangan tata ruang tersebut terhadap latar
belakang budaya yang mempengaruhinya, seperti era Hindu-Budha, Islam,

dan juga Kolonial?

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini ditujukan dalam satu objek yaitu Keraton Kasepuhan Cirebon.
Karena Keraton Kasepuhan merupakan keraton yang tertua yang berada di kota
Cirebon yang dibangun pada masa transisi kedua era yang berbeda, yang mengawali
sejarah pembentukan kota di Jawa. Sehingga Keraton Kasepuhan mengalami
perkembangan tata ruang oleh pengaruh budaya terdahulu hingga pengaruh budaya
kolonial.

Dari objek Keraton Kasepuhan itu sendiri hal yang akan dikaji ialah dari segi
pola ruang yang terbentuk dari bangunan-bangunan pada kompleks keraton yang

telah mengalami perkembangan dengan sejumlah pembangunan yang bertahap.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk:
1. Mengetahui dan mengenali wujud arsitektur pembentuk pola tata ruang

Keraton Kasepuhan Cirebon



2. Memahami

menganalisis perkembangan pola tata ruang yang dipengaruhi oleh budaya
Hindu-Budha, Islam, Cina, dan juga Kolonial

1.4.2Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan, diharapkan penelitan dapat bermanfaat

yaitu antara lain:

1. Memberi bukti empiris mengenai keragaman budaya yang hadir di Cirebon

2. Memberi bukti empiris mengenai perpaduan pola tata ruang para Keraton

Kasepuhan

3. Penelitian dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian terkait, agar
dapat digunakan untuk memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan

terutama di bidang arsitektur

1.5 Kerangka Konseptual

pola tata ruang Keraton Kasepuhan Cirebon dengan

Tata ruang Keraton
Kasepuhan Cirebon

________________________________________

perkembangan
pola tata ruang
Keraton
Kasepuhan
Cirebon

1 1
1| EraHindu Era Era Era :
' Budha Islam Kolonial Modern |1
'l Abad 15 Abad 16 Abad 17 Abad 20 |!
1 1
L e e e e e
Variabel Bebqs Variabel Terikat
(Independent Variabel) (Dependent Variabel)
Gambar 1.1

Dalam penelitian ini terdapat dua buah variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas merupakan variable yang dapat mempengaruhi dan dipilih oleh
penulis untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.

Sedangkan terikat ialah variabel yang diobservasi, yang diamati, yang dipengaruhi oleh

variabel bebas.

Kerangka Konseptual




1.6 Kerangka Penelitian

Latar Belakang
Keraton Kasepuhan yang dibangun pada transisi era Hindu Budha
memiliki perkembangan pada tata ruangnya seiring waktu dan
sejarah budaya

A 4

Rumusan Masalah
Keraton Kasepuhan yang dibangun pada transisi era Hindu Budha
dan Islam diasumsikan memiliki pengaruh budaya Hindu-Budha,
Islam, dan juga Kolonial pada tata ruang dan pola massanya

Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana perkembangan arsitektur Keraton Kasepuhan Cirebon
ditinjau dari pola tata ruang dan massa?
2. Bagaimana hubungan perkembangan tata ruang tersebut terhadap latar
belakang budaya yang mempengaruhinya, seperti era Hindu-Budha, Islam,
dan juga Kolonial?

\4

Objek Penelitian
Keraton Kasepuhan sebagai keraton tertua yang memiliki
perpaduan dan mengalami perkembangan pola tata ruang

\ 4 v

ounkwune

Studi Literatur
Teori tata ruang dalam arsitektur
Teori tata ruang arsitektur Majapahit
Teori tata ruang arsitektur Jawa Islam
Teori tata ruang arsitektur Cina
Teori tata ruang arsitektur Islam

Observasi Lapangan
Mengumpulkan data dari lapangan
Melakukan wawancara dengan
narasumber terkait objek
Mencocokkan teori dengan data dari
lapangan

Teori tata ruang arsitektur kolonial

y

Analisis (Linier)

masing budaya

Analisis sejarah perkembangan tata ruang dari pengaruh masing-

Sintesis

data yang telah dianalisis secara linier akan dibahas untuk membuktikan kecocokan dari
tata ruang masing-masing budaya dengan tata ruang dalam Keraton Kasepuhan

\4

Kesimpulan

Memaparkan hasil akhir penelitian terhadap tata ruang budaya Hindu-Budha, Islam, dan juga
Kolonial yang mempengaruhi sejarah perkembangan tata ruang pada Keraton Kasepuhan

Gambar 1.2

Kerangka Penelitian




1.7 Metodologi Penelitian
1.7.1 Objek Penelitian
Keraton Kasepuhan dipilih sebagai objek dalam penelitian karena

merupakan keraton tertua di Cirebon sehingga memiliki catatan sejarah

terbanyak oleh adanya pengembangan di bidang arsitektur yang kian

berlangsung dalam pola tatanan ruangnya seiring perkembangan budaya.

1.7.2 Desain Penelitian

1721

1722

Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jenis data yang akan digunakan, penelitian ini
merupakan penelitan kualitatif karena penelitian menggunakan
analisis pada fenomena yang ada dan bersifat deskriptif.

Berdasarkan sumber data, penelitian ini menggunakan baik data
primer maupun data sekunder. Data primer adalah sumber data
penelitian yang didapatkan dengan cara langsung dari sumber melalui
observasi objek maupun wawancara. Data sekunder adalah sumber
data yang didapatkan tidak secara langsung dari sumber melainkan
melalui media perantara.

Observasi Lapangan

Observasi lapangan akan dilakukan dengan dua cara, Yyaitu
dengan metode wawancara dan pengecekan atau mencocokan dengan
teori yang telah didapatkan dan dianalisis sebelum menuju lapangan.

Wawancara yang akan dilakukan ialah wawancara terstruktur di
mana merupakan jenis wawancara yang menggunakan instrument
sebagai pedoman wawancara serta menggunakan alat bantu untuk
mempermudah proses pengumpulan data seperti buku catatan,
kamera, tape recorder, dan alat bantu lain.

Metode tersebut merupakan metode yang cocok, karena dengan
ini diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang valid dan actual
dari sumbernya. Wawancara akan dilakukan dengan narasumber
terkait, yakni:

1. Bapak Nanang, selaku staff kesultanan Kasepuhan



1.7.2.3 Studi Literatur
Studi literature juga digunakan dalam metode pencarian data,
yakni berasal dari literature terkait bahasan serta dokumen berupa
catatan transkrip, buku, majalah, koran, dan sebagainya. Berikut
adalah literature yang digunakan oleh peneliti:
1. Dokumentasi Keraton-keraton di Cirebon oleh Kesultanan
Keraton Cirebon

1.7.3 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan metode analisis secara linier. Data akan

dianalilis secara linier dengan cara membahas menurut sejarah perkembangan

tata ruang dari pengaruh masing-masing budaya. Berikut ialah tahapan metode

analisis yang akan dilakukan:

1. Mengumpulkan data dari literature dan observasi lapangan ke objek
Keraton Kasepuhan.

2. Menganalisis data literature dan data observasi lapangan untuk dapat
melakukan pembahasan tata ruang dalam Keraton Kasepuhan.

3. Menganalisis perkembangan tata ruang Keraton Kasepuhan dengan

sejarah tata ruang budaya yang akan dibahas secara linier.

1.7.4 Metode Penyajian Data
Data dalam penelitian ini merupakan hasil yang didapat dari analisis data
secara linier berdasarkan literature dan sumber dari objek. Hasil tersebut akan
disajikan dalam bentuk table yang dapat secara visual memudahkan pembaca
untuk memahami analisis data yang telah diolah.
Tabel tersebut akan disusun berdasarkan komparasi tata ruang budaya
Hindu-Budha, Islam, Cina, dan juga Kolonial dengan perkembangan tata

ruang yang terdapat pada sejarah Keraton Kasepuhan.



1.7.5 Kerangka Teori

TEORI TATA RUANG DAN
MASSA DALAM ARSITEKTUR
KEVIN LYNCH D.K. CHING
Image of the Form, Space,
City & Order
(1990) (1979)
| |
v v v v
Teori Tata Ruang Teori Massa Teori Tata Ruang Teori Massa
v v v v
Bentuk Fisik Tata Ruang
Paths Simetri
Edges Hirarki
District Axis
Landmark Ritme
Nodes Datum
Transformasi
v
Organisasi
Terpusat
Linier
Radial
Klaster
Grid
,, l
INSTRUMEN TEORI

l

Komparasi Perkembangan Tata Ruang dan Massa Keraton Kasepuhan

Gambar 1.3
Kerangka Teori




1.8 Sitematika Pembahasan
BAB 1 : LATAR BELAKANG PENELITIAN TERHADAP
PERKEMBANGAN TATA RUANG DI KERATON KASEPUHAN CIREBON
Pada bab ini dijelaskan pemikiran yang menjadi dasar bagi peneliti untuk
melakukan penelitian ini, dengan cara menguraikan Latar Belakang, Rumusan
Masalah Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup, dan Sistematika
Pembahasan.

BAB 2 : TEORI TATA RUANG DALAM ARSITEKTUR DAN CIRI TATA
RUANG BUDAYA YANG TERIDENTIFIKASI PADA KERATON
KASEPUHAN CIREBON

Pada bab ini akan diuraikan dan dijelaskan mengenai teori-teori yang mendasari
penelitian maupun penelitian-penelitian yang terdahulu, keranga pemikiran, dan

pengembangan hipotesis.

BAB 3 : TATA RUANG KERATON KASEPUHAN CIREBON
Bab ini berisi uraian tentang keraton, sejarah singkat keraton, dan tata ruang

keraton kasepuhan secara umum.

BAB 4 : ANALISIS PERKEMBANGAN TATA RUANG KERATON
KASEPUHAN CIREBON

Bab ini berisi bahasan dan analisis tentang perkembangan tata ruang Keraton
Kasepuhan Cirebon serta pengaruh ciri pola ruang budaya Hindu-Budha, Islam, Cina,

dan juga Kolonial dalam perkembangan tersebut.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini peneliti akan menarik kesimpulan dari seluruh isi sebelumnya
berdasarkan penelitian yang telah dilaukan, serta memberikan saran dan perbaikan

untuk penelitian berikutnya.
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